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Abstrak

Bahasa berfungsi sebagai instrumen utama komunikasi. Menguasai bahasa tidak
diragukan lagi merupakan keterampilan krusial yang perlu dikembangkan individu untuk
mencapai kesuksesan. Dalam bahasa Mandarin, penggunaan terminologi dan tata bahasa yang
akurat sangat penting untuk komunikasi yang efektif, karena memastikan pertukaran informasi
yang jelas dan meminimalkan kesalahan berbahasa. Kata-kata yang mirip dapat menghambat
penguasaan bahasa Mandarin. Sinonim atau Kata-kata mirip penelitian ini mengkaji Analisis
Kesalahan Penggunaan Partikel B4 (de) dan #§ (de) dalam Kalimat Bahasa Mandarin oleh
Siswa Kelas XII IBB SMA Al-Islam Krian Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini, jenis kesalahan yang
ditemukan peneliti adalah taksonomi kesalahan siasat permukaan yang difokuskan pada salah
formasi dan salah susun. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan kesalahan yang
termasuk dalam kategori kesalahan strategi permukaan, terutama yang melibatkan kesalahan
pembentukan salah formasi dan salah susun. Dari 16 siswa, 88,8% membuat kesalahan dalam
mengode jawaban mereka untuk pertanyaan A4. Hal ini menunjukkan bahwa kata % (de) tidak
cocok untuk menjawab pertanyaan soal kode A4 karena tidak sesuai dengan konteks kalimat.
Kuesioner yang diisi oleh siswa kelas XII IBB SMA Al-Islam Krian Sidoarjo mengungkapkan
dalam rumusan masalah kedua bahwa siswa masih menghadapi tantangan dalam belajar bahasa
Mandarin. Mereka kesulitan memahami cara menggunakan partikel B (de) dan #F (de) dan
kurang jelas penggunaannya.
Kata kunci: Analisis Kesalahan, Al-Islam Krian, Partikel B4 de 1% de
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Abstract

Language serves as the primary instrument of communication. Mastering a
language is undoubtedly a crucial skill that individuals need to develop to achieve success.
In Mandarin, the use of accurate terminology and grammar is essential for effective
communication, as it ensures a clear exchange of information and minimizes language
errors. Similar words can hinder the mastery of Mandarin. This research on synonyms or
similar words examines the Error Analysis of the Use of the Particles [ (de) and 15 (de)
in Mandarin Sentences by XII IBB Class Students of Al-Islam High School Krian
Sidoarjo. The research method used in this study is descriptive qualitative. Based on the
results of this study, the types of errors found by the researchers are surface strategy
taxonomy errors focused on wrong formations and wrong arrangements. Based on the
research results, the researchers found errors that fall into the category of surface strategy
errors, particularly those involving mistakes in wrong formations and wrong
arrangements. Out of 16 students, 88.8% made errors in coding their answers for question
A4. This indicates that the word 5 (de) is not suitable to answer the A4 code question
because it does not fit the context of the sentence. The questionnaire filled out by the XII
IBB students of Al-Islam High School in Krian Sidoarjo revealed in the second problem
statement that students still face challenges in learning Mandarin. They struggle to
understand how to use the particles [] (de) and 7§ (de) and are unclear about their usage.

Keywords: Error Analysis, Al-Islam Krian, Particle [¥] de 45 de
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan komponen vital dan
bagian fundamental dari keberadaan
manusia, karena digunakan dalam segala
aktivitas. Bahasa berfungsi sebagai metode
komunikasi dan juga mewakili identitas
etnis serta warisan seseorang. Dengan
menggunakan bahasa, manusia dapat
berbagi pesan dan berkomunikasi satu sama
lain. Keraf (1997:3) bahwa bahasa
memiliki beragam fungsi berdasarkan
kebutuhan manusia, termasuk komunikasi,
ekspresi diri, saluran interaksi sosial, sarana
integrasi dan adaptasi dalam masyarakat,
dan metode kontrol sosial. Dalam
kehidupan sehari-hari, miskomunikasi
sering terjadi akibat pertukaran informasi
yang tidak tepat. Oleh karena itu,
pemahaman dan penerapan tata bahasa
yang tepat sangatlah penting.

Menurut FEIEE, dan [HGAB

(2012:1) BEERAXBENERTR
EAMNEETZBR-. SthAEF. i%
XA, TR RAE S ED .

Yityan shi rénlei siwéi de zhongyao gongju,
shi rénmen nénggou fénxidng sixidng, yii
taren hudong, jianli wénhua, lidojie shijie
hé xuéxi xin shiwu.

Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
merupakan instrumen vital bagi manusia.
Manusia menggunakan bahasa untuk
memahami lingkungannya, memperoleh
pengetahuan, mengomunikasikan
informasi, mengembangkan budaya, dan
berpartisipasi dalam interaksi sosial.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
bahasa memungkinkan manusia
berinteraksi dan menjalin ikatan satu sama
lain.

Bahasa Inggris merupakan bahasa
utama untuk komunikasi internasional,
diikuti oleh bahasa Mandarin di posisi
kedua. Pada tahun 2020, bahasa Mandarin
tercatat sebagai bahasa kedua yang paling
banyak digunakan di dunia, dengan sekitar
25% populasi dunia dapat
menggunakannya. Di Indonesia,

komunitas Tionghoa yang besar dan
keragaman budayanya menjadikan bahasa
Mandarin sebagai bahasa yang penting.
Selain itu, banyak perusahaan Tiongkok
telah menjadi investor penting di
Indonesia, sehingga meningkatkan
permintaan akan karyawan yang fasih
berbahasa ~ Mandarin. Di  bidang
pendidikan, berbagai lembaga, mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi,
beserta penyedia kursus, memberikan
pengajaran  bahasa Mandarin  untuk
membekali siswa agar memiliki peluang
kerja yang lebih baik. Berbeda dengan
bahasa Indonesia yang menggunakan
aksara latin, bahasa Mandarin memiliki
karakter unik dan mencakup empat nada,
yang dikenal sebagai shéngdiao (FFif),
yang memengaruhi makna kata tergantung
pada intonasinya. (Qolbi dan Amri,
2021:2)

Dalam proses pembelajaran, baik
guru maupun siswa tidak luput dari
kesalahan berbahasa. Kesalahan dapat
terjadi karena berbagai alasan. Darmayanti
dan Amri (2018:3) menekankan bahwa
analisis kesalahan lebih dari sekadar
mengenali dan menganalisis kesalahan;
analisis juga perlu mengidentifikasi alasan
yang mendasari kesalahan-kesalahan ini,
yang dapat diakibatkan oleh pengaruh
bahasa pertama terhadap bahasa kedua
yang sedang dipelajari.

Saat mempelajari suatu bahasa,
berbagai jenis kesalahan biasanya dialami.
Tarigan (1990:145) mengklasifikasikan
kesalahan tata bahasa ke dalam empat
kategori: (1) taksonomi kategori linguistik,
yang berfokus pada komponen-komponen
linguistik yang terlibat; (2) taksonomi
strategi permukaan, yang menganalisis
perubahan dalam struktur permukaan
kalimat; (3) taksonomi komparatif, yang
membandingkan bentuk struktural bahasa
kedua dengan struktur alternatif; dan (4)
taksonomi  efek  komunikatif, yang
mengkaji bagaimana kesalahan
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memengaruhi pemahaman pembaca atau
pendengar.

Penelitian ini menyoroti pentingnya
kata bantu struktural yang memengaruhi
konstruksi kalimat dalam bahasa Mandarin,
seperti 1§ de dan HY de. Meskipun
pengucapannya mirip (homofon), kedua
partikel ini memiliki ejaan dan fungsi yang
berbeda, sehingga sering kali menyebabkan
kesalahan di kalangan siswa. Kata bantu
struktural ini tidak dapat berdiri sendiri dan
perlu dipasangkan dengan kata benda,
frasa, atau klausa. Dalam bahasa Mandarin,
partikel ¥ de dan BJ de sering digunakan
dan krusial dalam struktur kalimat. Selain
itu, Kemungkinan terjadinya
kesalahpahaman dalam interaksi
selanjutnya berkurang ketika bahasa yang
tepat digunakan, memungkinkan penerima
informasi memahami pesan yang dimaksud
(Mayasari dan Amri, 2019:2).

Kesalahan-kesalahan ini  dapat
menjadi  pelajaran  berharga. Ketika
seseorang menunjukkan kesalahan dan
menawarkan  koreksi, siswa  dapat
mengenali dan mengingat di mana
kesalahan tersebut terjadi dan
memperbaikinya  untuk  mengurangi
frekuensinya. (Darmayanti &  Amri,
2018:3).

Dengan mempertimbangkan latar
belakang ini, peneliti bermaksud untuk
meneliti kesalahan terkait partikel #F de
dan #J de dalam kalimat bahasa Mandarin
yang dibuat oleh siswa kelas XII di SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo. Penelitian ini
dipilih karena beberapa alasan. Sejauh ini,
belum ada penelitian yang secara khusus
berfokus pada kesalahan penggunaan
partikel B9 de dan & de di lingkungan
sekolah. Selain itu, siswa kelas XII IBB di
SMA Al-Islam Krian Sidoarjo yang telah
mempelajari kedua partikel ini. Ketiga,
peneliti menemukan berbagai jenis
kesalahan dalam penggunaan partikel #4 de
dan #F de di antara siswa selama kegiatan
Pengenalan Lapangan Sekolah (PLP), di

mana mayoritas siswa baru belajar bahasa
Mandarin.

Berdasarkan konteks ini, maka
penulis merumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimana  bentuk  kesalahan
penggunaan partikel B de dan %
de pada siswa kelas XII IBB SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo?

2. Bagaimana  faktor = penyebab
terjadinya kesalahan #J de dan 1§
de dalam kalimat bahasa Mandarin
pada siswa kelas XII IBB SMA Al-
Islam Krian Sidoarjo?

Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk menggambarkan bentuk kesalahan
penggunaan partikel #J de dan #F de dalam
kalimat bahasa Mandarin oleh siswa kelas
XII IBB SMA Al-Islam Krian Sidoarjo.
Tujuan kedua adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
kesalahan penggunaan partikel B de dan

#+ de dalam kalimat bahasa Mandarin oleh
siswa kelas XII IBB SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo.

Dengan menggunakan partikel 11 de
dan 75 de dalam frasa bahasa Mandarin,
penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman tentang
berbagai bentuk kesalahan dan asal-
usulnya. Temuan penelitian ini dapat
membantu  kita ~memahami  bentuk
kesalahan dan faktor penyebabnya ketika
menggunakan partikel ) de dan 3§ de
dalam kalimat bahasa Mandarin. Lebih
lanjut, pengguna dapat memahami pesan
yang ingin disampaikan dan mencegah
kesalahpahaman dalam interaksi
selanjutnya dengan menggunakan bahasa
yang jelas (Mayasari dan Amri, 2019:2).

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif ~dalam  konteks  deskriptif,
sebagaimana dikemukakan oleh Sugi
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(2013:15). Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif, dengan temuan
yang diilustrasikan tidak hanya melalui
tabel dan grafik, tetapi juga melalui analisis
beragam data yang dikumpulkan selama
penelitian.

Sumber Data dan Data Penelitian

Penelitian ini melibatkan 21 siswa
dari kelas XII IBB di SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo. Kelas XII IBB terdiri dari 21
siswa. Sugiyono (2013: 193) menyatakan
bahwa sumber data penelitian
dikategorikan menjadi dua jenis: sumber
data primer dan sumber data sekunder.
Dalam penelitian ini, sumber data utama
digunakan karena peneliti secara langsung
membagikan kuesioner kepada 21 siswa
dari kelas XII IBB. Data untuk penelitian
ini berasal dari 21 siswa kelas XII IBB di
SMA Al-Islam Krian Sidoarjo. Data untuk
penelitian ini  dikumpulkan  melalui
penilaian tertulis yang mengevaluasi
penggunaan partikel #J de dan #F de dalam
kalimat bahasa Mandarin. Penilaian
tersebut mencakup 30 pertanyaan, terdiri
dari 20 pertanyaan pilihan ganda dan 10
item yang memerlukan pembuatan kalimat
acak, yang diselesaikan oleh siswa dari
kelas XII IBB. Bersamaan dengan ujian
tertulis, data  dikumpulkan  melalui
kuesioner untuk  mendokumentasikan
alasan kesalahan. Setelah data terkumpul,
hasil respons tes dievaluasi. Kesalahan
yang ditemukan dalam hasil tes digunakan
sebagai data penelitian. Pendekatan
pengumpulan informasi

Arikunto (2010:266) tes sebagai
serangkaian kegiatan yang disajikan dalam
bentuk pertanyaan yang bertujuan untuk
menilai kompetensi atau kemampuan dasar,
keterampilan, dan bakat individu atau
kelompok. Dalam metode pengumpulan
data ini, peneliti mengajukan serangkaian
pertanyaan tentang penggunaan partikel #J
de dan #& de dalam kalimat bahasa
Mandarin, yang akan dijawab oleh siswa
kelas XII IBB.

Nurgiantoro  (2013:91)  kuesioner
sebagai serangkaian pertanyaan tertulis
yang ditujukan kepada responden mengenai
topik tertentu; instrumen ini
memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan beragam jawaban dari
partisipan.

Teknik Analisis Data

Sugiyono (2013:199) menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengkaji data dalam penelitian ini. Data
dikumpulkan dari soal-soal ujian dan survei
yang diisi oleh siswa kelas 12 IBB di SMA
Al-Islam  Krian, Sidoarjo.  Tarigan
(1990:168) menjelaskan bahwa langkah-
langkah  analisis data yang telah
disesuaikan yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini meliputi beberapa
tahap:

1. Pengumpulan data: Peneliti
memperoleh data berupa tanggapan
yjian dari siswa kelas 12 IBB
mengenai penggunaan partikel H4
(de) dan 1§ (dé) dalam kalimat
bahasa Mandarin;

2. Mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan kesalahan;

3. Mengkaji penyebab kesalahan. Pada
tahap ini, peneliti mengkaji penyebab
kesalahan yang ditemukan melalui
evaluasi dan kuesioner.

4. Mengklarifikasi kesalahan: Setelah
kesalahan dikategorikan, peneliti
menguraikan jenis kesalahan dan

faktor penyebab kesalahan
penggunaan partikel B (de) dan &
(de).

5. Dampak  kesalahan  penggunaan

partikel HJ (de) dan & (de).
Penelitian menggunakan kuesioner
dijelaskan menurut sudut pandang
Sugiyono (2014: 43).

Dengan rumus P = % x 100%

Keterangan

P= Persentase

F= Jumlah jawaban
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N = Jumlah seluruh siswa kelas XI1I
IBB
100% = Nilai konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil soal tes dan
angket, peneliti menjelaskan beberapa
bentuk kesalahan dan faktor penyebab
terjadinya kesalahan dalam penelitian ini.
Tarigan (2011:129) kesalahan yang
ditemukan dalam penelitian ini sebagai
kesalahan linguistik. Kesalahan-kesalahan
ini termasuk dalam taksonomi strategi
permukaan dan meliputi kesalahan salah
susun dan kesalahan salah formasi.

Salah Formasi

tarigan (2011:139) Salah formasi
terjadi ketika morfem atau struktur yang
salah digunakan, sehingga menghasilkan
kalimat dan makna yang tidak tepat.
Berikut ini adalah diskusi tentang
kesalahan penggunaan partikel B (de) dan
#F (de) dalam kalimat bahasa Mandarin
oleh siswa kelas XII IBB di SMA Al-Islam
Krian Sidoarjo.

Soal pada bentuk kesalahan salah
formasi pada kode soal (A dan D)

1) 8% 1§ T, (A2)(X)
Piaoliang de niihdi.

B M K. (A2) (V)
Piaoliang de niihdi.

Gadis cantik.

Dari 18 siswa yang telah menjawab
terdapat 83,3% atau 15 siswa menjawab
salah karena 1) J%+% (pidoliang) adalah
adjektiv  (kata sifat), sehingga harus
dihubungkan dengan kata benda (% f%)
menggunakan ], bukan 5. 2) 4 hanya
digunakan setelah kata kerja, bukan kata
sifat. Kalimat yang benar adalah &5/
t%. (Piaoliang de niihdi) = gadis yang
cantik.

2). EEIE 1 AL, D5 (X)
Baba chang de bu hao
EEIE 15 Rif, D5 ()
Baba chang de bu hao

ayah tidak bernyanyi dengan baik.

Dari 18 siswa yang telah menjawab
terdapat 66,6% atau 5 siswa menjawab
salah karena kesalahan pada kalimat &t

B 18 Ao Baba chang de bu hdo terletak
pada penggunaan partikel fF yang
seharusnya 4 dalam konteks ini. Namun,
sebenarnya, penjelasan yang diberikan
dalam contoh perbaikan justru salah.
Analisis Kesalahan: 1. Struktur yang benar:
#+ (de) adalah partikel yang benar dalam
kalimat ini karena digunakan untuk
menyatakan pelengkap hasil (resultative
complement) setelah kata kerja. Pola: kata
kerja + 1§ + deskripsi (hasil/cara) contoh:

IBIFAEF (chang de bu hdo) Bernyanyi
dengan tidak baik. EEIEIALF, (baba
chang de bu hdo) adalah salah karena

B tidak digunakan untuk menggambarkan
cara atau hasil suatu tindakan. RJbiasanya
digunakan untuk kepemilikan dan #F
menunjukkan hasil dari tindakan.

Salah Susun

Menurut Tarigan (2011:141) salah
susun merupakan penempatan suatu kata
sehingga arti atau makna dalam kalimat
tidak sesuai dengan kaidah bahasa. Kode
soal B dan C merupakan jenis soal
menyusun kalimat acak menjadi kalimat
yang tepat.

Bentuk kesalahan salah susun (kode
soal B dan C)
). SREFEERRNLAR T FTLL
BEERER. WHARIL HRE (19
EAOKRAREEZ, B3 ((X)
SREAFE LR R NERAR 7 FTUE
EERER., WHARKIFIZ(H9),3E (
%) BRAOKRTEIZ, B3 ()
Jintian wo bu lai shangke, yinwei wo
shengbingle, suoyi yao qu yiyuan kanbing.
Mama gei wo mdi hao chi (de), wo kan (dé)
méiyou kouwei, buxidang chi.
Saya tidak masuk kelas hari ini karena saya
sakit dan harus ke rumah sakit untuk
menemui dokter. Ibuku membelikanku
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sesuatu yang enak , tapi aku melihatnya
(tidak ada) rasanya dan tidak mau
memakannya.

Dari 18 siswa yang telah menjawab
terdapat 94,4% atau 17 siswa menjawab
salah karena kesalahan utama : 3FMZ(%5F)
seharusnya menggunakan kata BI3F0Z 8
B9 diperlukan untuk membentuk kata benda
(makanan enak). Tanpa B9, #FlZ hanya
berupa kata sifat (enak) dan tidak bisa
berfungsi sebagai objek. Contoh: #4453 41
W7 (tidak  natural) GBI SEAFNZ)
(maksudnya makanan enak ) &A&OK
lebih natural: XA B O atau FHEIZOLK
berarti selera rasa (taste preference), kurang
cocok dalam konteks ini. B berarti nafsu
makan (appetite), lebih tepat untuk
menyatakan tidak mau makan karena sakit.
Kalimat yang benar adalah §XIEF KL
W O RAR T, Pl R EBE A
TR 2s JTAFIZ I, (BIE R E M
, ANKENZ . Jintian wo bu lai shangke,
yinwei wo shéngbingle, suoyi yao qu yiyuan
kanbing. Mama gei wo mdi hao chi de, dan
wo kan qilai méi weikou, buxidang chi.

Hari ini saya tidak masuk kelas
karena sakit, jadi harus pergi kerumah sakit.
Ibu membelikan makanan enak, tapi saya
tidak nafsu makan dan tidak ingin makan.

2).EX ®fin)L Fi R HHEC1X
SRIBBHEILER FL . (V)
Jintian jiejie wan er dé heén kaixin.
Adikku bersenang-senang hari ini.

Dari 18 siswa yang telah menjawab
terdapat 83,3% atau 15 siswa menjawab
salah, karena kalimat §X 1§ ItJL FFiD
{8 %H%H salah dalam susunan kata dan
penggunaan partikel #§de. Kesalahan pada
kalimat asli: §X 1§ ItJL F0 1R sHH
susunan kata kacau (tidak mengikuti
struktur bahasa Mandarin yang benar). 1§
ditempatkan salah (harus setelah kata
kerja, bukan di awal). 1B seharusnya
sebelum FFIL» (untuk menekankan tingkat

kebahagiaan). Subjek #H8H seharusnya di
awal kalimat. Perbaikan yang benar: § X
BRIALTILIGRFFL  (Hari ini  kakak
bermain  dengan  sangat  gembira.)
penjelasan struktur: 1) subjek (3A58) + kata
kerja (BtJL) + & + deskripsi (IRFF i)
pola: subjek + verb + #& + adjective contoh
lain: B EIHR, (dia lari dengan
cepat.) BEBRIZ#F{BML. (adik perempuan
makan sampai kenyang.) 2) 1B digunakan
sebelum adjektiva untuk memberi
penekanan alami (tidak selalu berarti
sangat).

3.2 Pembahasan

Berdasarkan analisis hasil lembar
soal tes salah formasi dan salah susun siswa
kelas XII IBB SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo, jenis kesalahan yang
teridentifikasi termasuk dalam taksonomi
kesalahan strategi permukaan. Tarigan
(2011:129), yang berfokus pada kesalahan
salah susun dan kesalahan salah formasi.
Kesalahan pembentukan yang ditemukan
pada kode soal A dan kode soal D, termasuk
soal nomor 4 (A4), yang melibatkan 16
siswa atau 88,8%, dengan kalimat /5 =
RI 2R/ N, Wo feichang xihudan ké'ai
de Xido gou. (Saya sangat menyukai anak
anjing yang menggemaskan), Hal ini
dikarenakan kesalahan pada kalimat $¢JF
WEIRAIENI wo  feiching xihuan
kéaide gou, terletak pada penggunaan i de
yang salah. Jumlah kesalahan pembentukan
kalimat terkecil yang tercatat adalah kode A
pada soal nomor 1 (Al), dengan 1 siswa
atau 5,5%; kalimatnya adalah I (71 [ 7 2R
hongse de pingguo diterjemahkan menjadi
(Apel merah). Sementara itu, kesalahan
urutan yang paling sering terjadi pada kode
pertanyaan B terjadi pada kode pertanyaan
B nomor 3. (B3) sebanyak 17 siswa atau
94,4%, kalimatnya adalah §XKEAFEL
WRNEARN T U EEERER.
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R8Nz, Jintian wo b ldi shangke, yinwéi
wo sheéngbingle, suoyi yao qu yiyuan
kanbing. Mamd géi wo mdi hao chi (de), wo
kan (dé) méiyou kouwei, buxiang chi.
Artinya (ayah tidak masuk kelas hari ini
karena saya sakit dan harus ke rumah sakit
untuk menemui dokter. Ibuku
membelikanku sesuatu yang enak , tapi aku
melihatnya (tidak ada) rasanya dan tidak
mau memakannya) karena kesalahan utama
. §F0Z(#%) seharusnya menggunakan kata

HIBFIZES N B9 diperlukan untuk
membentuk kata benda (makanan enak).
Tanpa K, #FlZ hanya berupa kata sifat
(enak) dan tidak bisa berfungsi sebagai
objek. Sedangkan kesalahan paling sedikit
terdapat pada soal kode b nomor 4 (B4)
sebanyak 2 siswa atau 5,5%, kalimatnya
adalah S XKLL (%) R Fd, "L
ERSMF (1§ ) 5, BHEMIKEKIE
WEE . wo jintian waner ( dé ) hén kdixin
keyl qu heénduo hdaowan (dé)defang didi hé
meimei feichang xihuan. Artinya (saya
sangat senang bermain hari ini. Kami bisa
pergi ke  banyak tempat yang
menyenangkan. Adik laki-laki dan adik
perempuan sangat menyukainya.)
Berdasarkan analisis data mengenai
faktor yang menyebabkan kesalahan dari
angket yang diisi oleh siswa kelas XII IBB
SMA Al-Islam Krian Sidoarjo pada
rumusan masalah kedua, Dapat
disimpulkan ~ bahwa  siswa  masih
menghadapi kesulitan ketika memperoleh
bahasa Mandarin. Penggunaan kata partikel
#Y de dan %F de dianggap cukup sulit untuk
dipahami, pemahaman tentang
kegunaannya juga masih lemah, kerumitan
penggunaan partikel tersebut menjadi
kendala, ditambah lagi dengan kondisi
lingkungan yang tidak mendukung
sehingga penggunaan partikel #J de dan %
de dalam kehidupan sehari-hari sangat
jarang.Penelitian yang membahas
mengenai kata partikel B de dan sangat
jarang  ditemukan. Namun terdapat
sejumlah penelitian yang berkaitan dengan

penelitian ini, yaitu; Penelitian yang
dilaksanakan  oleh  Farikhah (2019)
mengenai kata. Dalam penelitian tersebut
terdapat pembagian tingkat kesalahan,
yaitu pada kata sambung BIf#E..th
jishi...yé, terdapat kesalahan dengan
persentase mencapai 70%, menyebabkan
responden kurang memahami penggunaan
ketiga kata sambung serta tata letak
kalimat, terutama kata sambung B[I{#...th
jishi...y¢€ yang sering disalahartikan sebagai
HIR.{HE sulran..danshi karena sulit
untuk mengetahui apakah kalimat tersebut
merupakan pernyataan atau perkiraan.
Sedangkan pada kata sambung JCi8...#R
wulun...dou, kesalahan terjadi dengan
persentase 66%. Kesalahan sering muncul
karena responden kurang menyadari dan
memahami  karakteristik ketiga kata
sambung itu. Pada kata sambung F R {H /&
suiran...danshi, kesalahan terjadi dengan
persentase  64%. Penyebabnya adalah
seringnya responden salah mengerti atau
tertukar dengan penggunaan BI{fSE.. .1
jishi...ye. Persamaan antara penelitian
Farikha dan penelitian ini adalah keduanya
menyelidiki  penggunaan kata bantu
struktural,  sedangkan  perbedaannya
terletak pada penelitian Farikha yang lebih

menekankan pada tiga kata struktural E258

BT, B A, dan Tie....,
sedangkan penelitian ini berkonsentrasi
pada kata [1J (de) dan 143 (de).

SIMPULAN DAN SARAN

Jenis kesalahan yang paling sering
terjadi terdapat pada pembentukan kode
untuk soal A nomor 4, berdasarkan hasil
analisis data mengenai penggunaan kata
partikel B de dan #§ de dalam kalimat
bahasa Mandarin siswa kelas XII IBB SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo pada rumusan
masalah pertama. (A4), dengan 16 siswa atau
88,8% melakukan kesalahan ini. Kata 4§ de
tidak tepat sebagai jawaban untuk soal nomor
4 (A4) karena penggunaannya dalam konteks
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kalimat tidak tepat.. Seharusnya, partikel
yang digunakan adalah HJ de Kkarena
berﬁlngsi untuk menghubungkan kata sifat (

F2&d) dengan kata benda (£ iA)).
Penjelasan: 1) Struktur yang benar: 278 1A
(kata sifat) + B4 + 44 1d] (kata benda) Contoh:
A% ) /M (ké'ai de xido gou) = anak
anjing yang lucu. 2) Kesalahan dalam kalimat
ini: AJ 5% #3 /M (salah, karena 1§ de tidak
digunakan untuk menghubungkan kata sifat
dan kata benda). ®]% HJ /M (benar,

karena H4Y digunakan untuk menunjukkan
sifat). Sedangkan kesalahan salah susun kode
soal b nomor 13 (B3) sebanyak 17 siswa atau
94,4%, menjawab salah karena kesalahan
utama : #¥0Z(%F) seharusnya menggunakan
kata B4 $F1Z89 B de diperlukan untuk
membentuk kata benda (makanan enak).
Tanpa B de, 877z hanya berupa kata sifat
(enak) dan tidak bisa berfungsi sebagai
objek. Jadi kesalahan yang terjadi pada
siswa kelas XII IBB Sma Al-Islam Krian
Sidoarjo.

Berdasarkan kuesioner yang diisi
oleh siswa kelas XII IBB SMA Al-Islam
Krian Sidoarjo pada rumusan masalah
kedua, temuan analisis data mengenai
faktor-faktor penyebab kesalahan
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan
dalam belajar bahasa Mandarin. Mereka
kesulitan memahami penggunaan kata
partikel { de dan 1§ de, menunjukkan
kurangnya pengetahuan tentang cara
penggunaan  kata  partikel tersebut,
mengalami kompleksitas dalam
penggunaannya, dan dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar. Akibatnya, mereka
tidak dianjurkan untuk sering
menggunakan kata partikel de dan 1§ de
dalam kehidupan sehari-hari.

Saran
Setelah menyelesaikan penelitian ini,
peneliti menawarkan saran-saran berikut:
1) Bagi siswa

Setiap pembelajar bahasa kedua,
khususnya bahasa Mandarin, pasti akan

menghadapi  kesalahan dan tantangan
dalam penggunaan kata, terutama partikel
B de dan 7§ de. Meskipun demikian,
tantangan-tantangan ini seharusnya tidak
menghalangi proses pembelajaran bahasa
Mandarin. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil  pemeriksaan  kesalahan  yang
dilakukan siswa kelas 12 IBB di SMA Al-
Islam Krian Sidoarjo terkait penggunaan
partikel B de dan & de, penting bagi
pembelajar untuk berlatih berbicara bahasa
Mandarin secara teratur dengan teman
sekelas, instruktur, atau teman yang
berkomunikasi dalam bahasa Mandarin di
luar kampus. Mereka harus bersemangat
dan  bersemangat. Mereka  harus
meningkatkan kualitas belajar dengan
meninjau materi sebelumnya, melatih
retensi kosakata, dan mengerjakan latihan
untuk membantu memahami  struktur
kalimat. Mereka harus menerapkan hal ini
dalam pengalaman pribadi dan pendidikan.
Mereka harus belajar dari kesalahan
mereka. Siswa harus berpartisipasi aktif di
kelas dan bebas bertanya jika mereka tidak
yakin. Mereka harus membaca buku-buku
bahasa  Mandarin  tambahan  untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang
bahasa Mandarin.
2 Bagi pengajar

Guru perlu menginspirasi siswa
untuk  tetap  bersemangat  belajar,
mendorong praktik tata bahasa untuk
membantu pemahaman mereka tentang
bahasa Mandarin dan meminimalkan
kesalahan, serta  secara  konsisten
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
komunikasi bahasa Mandarin baik di dalam
maupun di luar kelas. Kembangkan strategi
pengajaran yang menarik minat siswa.
3) Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan referensi yang bermanfaat
bagi peneliti mendatang yang menyelidiki
kesalahan bahasa, terutama yang berkaitan
dengan partikel B9 de dan %5 de.
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